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ABSTRAK 

 

Pandemi Covid-19 pada sektor ekonomi menyebabkan 

penurunan pendapatan UMKM, karena tempat usahanya tidak dapat 

beroperasi akibat kebijakan PPKM yang terapkan Pemerintah kota 

Bandar Lampung. Rumusan Masalah dari penelitian ini adalah 

Bagaimana Penerapan Ekonomi Digital dalam meningkatkan 

pendapatan UMKM di kecamatan Tanjung Karang Pusat dan 

Bagaimanas Penerapan Ekonomi Digital dalam meningkatkan 

pendapatan UMKM di kecamatan Tanjung Karang Pusat dalam 

Pespektif Ekonomi Islam. Penelitian ini bertujan untuk mengetahui 

Penerapan Ekonomi Digital dalam Meningkatkan Pendapatan 

UMKM kuliner di Masa Pandemi Covid-19 di Kecamatan Tanjung 

Karang Pusat dalam dan Penerapan Ekonomi Digital dalam 

Meningkatkan Pendapatan UMKM kuliner di Masa Pandemi Covid-

19 di Kecamatan Tanjung Karang Pusat dalam Perspektif Ekonomi 

Islam.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 

menggunakan data primer dan data sekunder. Teknik yang digunakan 

peneliti adalah teknik Purposive sampling, seperti Menggunakan 

aplikasi Gofood,Grabfood dan Shopeefood. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah dengan metode, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan ekonomi 

digital di kecamatan Tanjung Karang Pusat berkembang pesat. Dari 16 

UMKM ada 6 UMKM yang baru Menggunakan ekonomi digital 

dalam usaha. Pemasaran digital yang diterapkan UMKM 

menggunakan aplikasi Instagram, Facebook dan Tiktok. Penjualan 

Online yang di terapkan UMKM dikecamatan Tanjung Karang Pusat 

menggunakan Aplikasi Shopeefood, Grabfood, dan Gofood. 

Penerapan Ekonomi digiatal dalam perspektif Ekonomi Islam di 

kecamatan Tanjung Karang Pusat dalam Pemasaran yang diterapkan 

sesuai dengan ajaran Islam dan keikhlasan semata- mata hanya untuk 

mencari ridha Allah. UMKM di Tanjung Karang Pusat tidak ada yang 

mengandung penipuan dalam usaha. 

Kata Kunci: Ekonomi Digital, UMKM, Pembayaran Digital, 

Digital Marketing 
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ABSTRAK 

 

 The Covid-19 pandemic in the economic sector caused a 

decrease in MSME income, because their business locations could not 

operate due to the PPKM policy implemented by the Bandar Lampung 

city government. The problem formulation of this research is how to 

apply the digital economy in increasing MSME income in the Tanjung 

Karang Pusat sub-district and how to implement the application of the 

digital economy in increasing MSME income in the Tanjung Karang 

Pusat sub-district in an Islamic economic perspective. This research 

aims to find out the Application of the Digital Economy in Increasing 

Culinary MSME Income during the Covid-19 Pandemic in Tanjung 

Karang Pusat Subdistrict and the Application of Digital Economy in 

Increasing Culinary MSME Income during the Covid-19 Pandemic in 

Tanjung Karang Pusat District in an Islamic Economic Perspective. 

 This type of research is qualitative research using primary 

data and secondary data. The technique used by researchers is a 

purposive sampling technique, such as using the Gofood, Grabfood 

and Shopeefood applications. The data collection technique used is 

the method of observation, interviews, and documentation. 

 The results of the study show that the application of the digital 

economy in the Central Tanjung Karang sub-district is growing 

rapidly. Of the 16 MSMEs, there are 6 new MSMEs using the digital 

economy in business. Digital marketing implemented by MSMEs uses 

the Instagram, Facebook and Tiktok applications. Online sales 

implemented by MSMEs in the Tanjung Karang Pusat sub-district use 

the Shopeefood, Grabfood and Gofood applications. The application 

of digital economics in the perspective of Islamic economics in the 

Central Tanjung Karang sub-district in marketing is implemented in 

accordance with Islamic teachings and sincerity solely to seek the 

pleasure of Allah. MSMEs in Tanjung Karang Center do not contain 

fraud in business. 

Keywords: Digital Economy, MSME, Digital Payments, Digital 

Marketing. 
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MOTTO 

 

نْ  أَ لََّ  إِ لِ  طِ ا بَ لْ ا بِ مْ  كُ نَ  ْ ي  َ ب مْ  كُ لَ وَا مْ أَ وا  لُ كُ أْ تَ لََ  وا  نُ مَ آ نَ  ي لَّذِ ا ا  هَ ي ُّ أَ ا  يَ
لَّهَ   ل ا نَّ  إِ    ۚ مْ  كُ سَ فُ  ْ ن أَ وا  لُ  ُ ت قْ  َ ت وَلََ     ۚ مْ  كُ نْ مِ ضٍ  رَا  َ ت نْ  عَ رَةً  ا جَ تِ ونَ  كُ تَ

ا مً ي رَحِ مْ  كُ بِ نَ  ا  كَ
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah 

kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu. ( Q.S An-Nisa (4) : 29) 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasa Judul 

Sebagai Langkah awal untuk memahami judul skripsi 

maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan beberapa kata 

yang menjadi judul dalam skripsi ini. Adapun judul skripsi 

yang dimaksut adalah ‖Analisis Penerapan Ekonomi Digital 

Dalam Meningkatkan Pendapatan Pelaku Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM) Di Masa Pandemi Covid-19 

Dalam Perspektif Ekonomi Islam’’. 

Adapun uraian pengertian beberapa istilah yang 

terdapat dalam judul proposal ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis  merupakan penyelidikan terhadap suatu 

peristiwa (perbuatan) untuk mendapatkan fakta yang 

tepat, atau penguraian pokok persoalan atas bagian-

bagian, atau hubungan antara bagianbagian itu untuk 

mendapatkan pengertian yang tepat dengan pemahaman 

secara keseluruhan.
1
 

2. Penerapan Adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu 

teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu 

dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu 

kelompok atau golongan yang telah terencana dan 

tersusun sebelumnya.
2
 

3. Ekonomi Digital adalah kegiatan ekonomi yang 

didasarkan pada teknologi digital internet.
3
 

4. Pendapatan adalah jumlah yang dibebankan kepada 

langganan untuk barang dan jasa yang dijual.
4
 

                                                             
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi 

ke e (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008). Hlm 58 
2 Peter Salim and Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, 

edisi 3 (Jakarta: Modern English Press, 2002). 
3 Hadion Wijoyo and others, Digitalisasi Umkm, ed. by Aminah Reski 

(Sumatra Barat: INSAN CENDEKIA MANDIRI, 2020), I. Hlm 2 
4
 Soemarso, Akuntansi Suatu Pengantar., edisi 5 (Jakarta: Salemba Empat, 

2002). Hlm 56 



2 

5. Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) adalah 

sekelompok usaha yang dikelola oleh perorangan atau 

suatu badan usaha tertentu yang kriterianya ditetapkan 

berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2008.
5
 

6. Covid-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan 

oleh sindrom pernafasan akut parah coronavirus 2 (SARS-

CoV-2). 

7. Perspektif Ekonomi Islam Perspketif adalah suatu 

kumpulan atau asumsi maupun keyakinan tentang suatu 

hal. Islam adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari 

masalah-masalah ekonomi masyarakat yang diilhami 

nilai-nilai Islam yaitu Al-Qur‗an dan Assunnah.6 

Berdasarkan penjelasan istilah-istilah diatas dapat 

ditegaskan bahwa yang dimaksut dengan penelitian ini untuk 

mendapatkan fakta-fakta yang dijelaskan bagaimana 

Analisis Penerapan Ekonomi Digital Dalam Meningkatkan 

Pendapatan UMKM di Masa Pandemi Covid-19 Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam. Khusunya UMKM Kuliner di 

Tanjung Karang Pusat Kota Bandar Lampung. 

 

B. Latar Belakang 

Wabah Covid-19 mulai muncul pada bulan 

Desember 2019 di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, China. 

Wabah ini menyebar dengan sangat cepat ke berbagai 

negara di dunia, sehingga bulan Maret 2020 ditetapkan 

sebagai pandemi global oleh World Health Organization 

(WHO). Sampai pertengahan Juli 2021, secara global telah 

terkonfirmasi lebih dari 188 juta orang yang terinfeksi 

Covid-19 dengan tingkat kematian mencapai lebih dari 4 

juta orang. Kondisi ini menyebabkan terjadinya krisis 

kesehatan dan kemanusiaan di berbagai negara di dunia. 

Adanya pandemi Covid-19 menambah beban ekonomi 

                                                             
5 UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 20 TAHUN 2008 

TENTANG USAHA MIKRO, KECIL, DAN MENENGAH, 2008. 
6 Sumar‘in, Ekonomi Islam, Cet ke1 (Yogyakata: Graha Ilmu, 

2013). Hlm 11 
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berupa peningkatan biaya yang hams ditanggung oleh 

individu atau rumah tangga untuk membayar diagnosis dan 

pengobatan yang tidak ditanggung pemerintah atau asuransi 

kesehatan. 
7
 

Pandemi Covid-19 juga menyebabkan kerugian 

ekonomi yang sangat global, termasuk di negara-negara 

dan Amerika Serikat (AS) yang disebabkan oleh terjadinya 

perpindahan masyarakat.'Penelitian Baker et al. 

menyebutkan bahwa panderni Covid-19 memberikan 

ketidak pastian pada sektor ekonomi yang menyebabkan 

ekonomi AS mengalami kontraksi. Produk Domestik Bruto 

(PDB) ril AS mengalami kontraksi hampir 11 persen pada 

tahun 2020 di kuartal keempat. Adanya ketidak pastian 

akibat pandemi ini telah menyebabkan penurunan produksi 

pada sektor industri di AS dan Inggris sebesar 12 sampai 

19 persen. Panderni Covid-19 memberikan tekanan 

terhadap ekonomi di Benua Asia, terutama Cina dan 

negara-negara berkembang lainnya. Ini terjadi karena 

adanya penurunan tajam pada permintaan domestik, 

penurunan kegiatan pariwisata dan perjalanan bisnis, 

perubahan siklus produksi dan perdagangan masyarakat, 

gangguan pasokan, dan gangguan terhadap kesehatan.
8
 

Pada masa pandemi Covid-19 ini sangat 

memberikan dampak yang sangat besar diberbagai sektor 

di Indonesia, dampak yang paling buruk pada terjadi pada 

sektor kesehatan di Indonesia, dibuktikan dengan tingginya 

peningkatan kasus orang yang terinfeksi virus Covid- 19. 

Hal ini menyebabkan pemerintah kembali mengeuarkan 

                                                             
7 Eka Ginting, Ari Mulianta Budiyanti and others, Telisik Daya 

Tahan Usaha Dan Masyarakat Di Tengah Pandemi Covid-19, ed. by 

Suryana Achmad (Jakarta pusat: pusat penelitian badan keahlian setjen DPR 

RI, 2021) 

<https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=mw9UEAAAQBAJ&oi=f
nd&pg=PA1&dq=buku+telisik+daya+tahan+usaha&ots=I7QUd_txzI&sig=

z5VBHLC2DgslPYjBuSN95T-SBnA&redir_esc=y#v=onepage&q=buku 

telisik daya tahan usaha&f=false>. 
8 Dave Altig and others, ‗Economic Uncertainty before and during the 

COVID-19 Pandemic‘, Journal of Public Economics, 191 (2020), 104274 

<https://doi.org/10.1016/j.jpubeco.2020.104274>. 
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kebijakan Pemberlakuan Pebatasan Kegiatan Masyrakat 

(PPKM) untuk menekan angka kenaikan kasus Covid-19 di 

Indonesia. Selain sektor kesehatan, ternyata pandemi 

Covid-19 ini memberikan dampak buruk kepada sektor 

ekonomi di Indonesia, yang diperburuk lagi dengan 

kebijakan PPKM yang dikeluarkan oleh pemerintah 

Indonesia. Dampak pandemi Covid-19 pada sektor 

ekonomi menyebabkan pelaku usaha harus gulung tikar, 

karena tempat usahanya tidak dapat beroprasi dimasa 

pandemi akbibat kebijakan PPKM yang dikeluarkan 

pemerintah. Tentu saja hal ini juga memberikan dampak 

pada tenaga kerjanya, diakibatkan tidak dapat beroprasi 

tempat bekerja mereka, maka mereka juga terpaksa harus 

dirumahkan ataupun di PHK (Pemutusan Hubungan 

Kerja). Penelitian Baker & Judge (2020) menyebutkan 

bahwa UMKM termasuk yang terdampak paling buruk akibat 

pandemi COVID-19. Banyak pelaku usaha yang menutup 

usaha mereka sementara waktu adanya ketidak stabilan 

konsumsi masyarakat yang semakin dibatasi; dan lebih 

jauh lagi adanya kendala arus kas. Dibutuhkan sistem 

perekonornian yang lebih handal dalam meminimalisir 

terjadinya krisis perekonomian. Dibutuhkan pula sumber 

daya manusia yang profesional. Ketika dua-duanya sudah 

kokoh maka tantangan perkembangan teknologi akan 

mudah dikendalikan. Kemampuan ahli digital dan internet 

mutlak harus dikuasai para pelaku UMKM jika ingin bertahan 

dalam persaingan usaha.
9
 

Menurut Savitri terdapat tiga dampak pandemi 

terhadap UMKM. Pertama, penutupan pasar, penutupan 

mal berdampak signifikan terhadap kemampuan pengusaha 

kecil dan mikro untuk berbisnis. UKM yang notabene 

memiliki omzet yang kecil. Akibat pendapatan yang 

                                                             
9 Dedi Purwana, R Rahmi, and Shandy Aditya, ‗Pemanfaatan Digital 

Marketing Bagi Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah (UMKM) Di 

Kelurahan Malaka Sari, Duren Sawit‘, Jurnal Pemberdayaan Masyarakat 
Madani (JPMM), 1.1 (2017), 1–17 

<https://doi.org/10.21009/jpmm.001.1.01>. hlm 6 
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berkurang ini, UMKM kesulitan membayar biaya yang ada. 

Ini termasuk gaji dan upah untuk pekerja, serta biaya 

operasional dan non operasional lainnya. Kedua, adanya 

hambatan distribusi produk karena adanya pembatasan 

pergerakan distribusi produk di wilayah tertentu. Di awal 

pandemi, UMKM yang menggunakan jasa ekspedisi untuk 

mengirim barangnya tentu sangat terpukul. Hal ini 

dikarenakan sulitnya bahkan keterlambatan oleh pihak 

ekspedisi dalam mendistribusikan kiriman. Artinya UMKM 

sangat terganggu dan berdampak banyak karena pandemi ini. 

Ketiga, kesulitan bahan baku karena sebagai UKM 

bergantung pada ketersediaan bahan baku dari sektor 

industri lain. Banyaknya pabrik penyedia bahan baku yang 

menghentikan sementara kegiatan operasional juga 

berdampak pada UMKM yang bergantung pada bahan 

baku dari industri tersebut.
10

 

Kegiatan UMKM pada  kondisi pandemi Covid-19 

ini memberikan tantangan sekaligus peluang bagi 

perkembangan perekonomian Indonesia. Adapun tantangan 

yang dimaksud yaitu, perlu adanya solusi jangka pendek 

untuk membantu para stakeholder atau pelaku UMKM 

agar tetap berjalan maksimal dengan berbagai keterbatasan 

kebijakan pemerintah. Sedangkan peluangnya dapat 

diartikan sebagai sebuah proyek pemerintah untuk 

merancang aktivitas perekonomian UMKM secara mudah. 

Kurangnya mobilitas massa di sekitar pasar tentu 

menghambat laju promosi yang berpengaruh kepada 

tingkat penjualan. Mengatasi hal tersebut, pemasaran 

secara online melalui media merupakan langkah tepat yang 

harus dilakukan oleh para pelaku usaha
11

. Kemudahan 

                                                             
10 Anava Salsabila Nur Safitri and others, ‗Dampak Dan Strategi 

Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Di Masa Pandemi Dan Era New 

Normal‘, Jurnal Inovasi Penelitian, 1.7 (2020), 1433 

<https://doi.org/10.47492/jip.v1i7.271>. 
11 Sam‘un Jaja Raharja and Sari Usih Natari, ‗Pengembangan 

Usaha Umkm Di Masa Pandemi Melalui Optimalisasi Penggunaan Dan 

Pengelolaan Media Digital‘, Kumawula: Jurnal Pengabdian Kepada 
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Presentase  Perubahan 
Pendapatan UMKM Provinsi 

Lampung 

Menurun Meningkat Tetap Bertahan

tersebut tentu selalu menyesuaikan dengan perkembangan 

teknologi. Indonesia sudah memasuki era industri 4.0 yang 

secara tidak langsung menuntut segala bentuk aktivitas 

perekonomian masyarakat berbasiskan pada teknologi atau 

dikenal dengan istilahnya digitalisasi UMKM.
12

 

Dampak pandemi terhadap pendapatan  berbeda 

menurut skala perusahaan (mikro, kecil, menengah dan besar). 

Namun, lokasi usaha dan sektor usaha diduga juga 

memengaruhi besarnya perubahan pendapatan. Data di bawah 

ini merupakan prententasi penurunan pendpatan yang ada di 

provinsi lampung. 

Grafik 1.1 

Presentase Perubahan Pendapatan UMKM 

 di Provinsi Lampung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber:Badan Pusat Statistik 2021  

                                                                                                                                   
Masyarakat, 4.1 (2021), 108 

<https://doi.org/10.24198/kumawula.v4i1.32361>. hlm 108 
12 Moh. Musfiq Arifqi, ‗Pemulihan Perekonomian Indonesia 

Melalui Digitalisasi UMKM Berbasis Syariah Di Masa Pandemi Covid-19‘, 
Al-Kharaj : Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah, 3.2 (2021), 192–

205 <https://doi.org/10.47467/alkharaj.v3i2.311>. hlm 194 
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Dari Data di atas dapat Dilihat bahwa tahun 2020 ada  

penurunan pendapatan 82,81% kemudian 14,57% tetap 

bertahan dan 2,62% mengalami peningkatan pendapatan.
13

 

Tahun 2021 penurunan pendapatan sebesar 66,09% kemudian 

10,43% tetap bertahan dan 23,48 % mengalami peningkatan 

pendapatan. 

 

Grafik 1.2 

Penggunaan Internet di Indonesia (2018-2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2022 

Dari data di atas, dapat dilihat bahwa lima tahun 

terakhir pengguna internet di Indonesia mengalami 

peningkatan secara pesat. Perkembangan penggunaan internet 

ini dapat dimanfaatkan oleh sebagian penjual untuk 

mempromosikan barang dagangannya. Promosi secara online 

dapat dikatakan cukup mudah dan menarik, penjual hanya 

perlu memperkenalkan barang dagangannya melalui katalog 

online yang bisa dibuat melalui media sosial dengan disertai 

foto-foto dan penjelasan yang menarik. Perlu diingat, bahwa 

saat ini internet dan ponsel pintar merupakan salah satu 

kebutuhan utama masyarakat di era modern, hal inilah yang 

perlu dipertimbangkan oleh pelaku usaha, terutama usaha 

kecil menengah, untuk memanfaatkan media digital dalam 

                                                             
13 Badan Pusat Statistik, ‗Analisis Hasil Survei Dampak Covid-19 

Terhadap Pelaku Usaha Provinsi Lampung‘ (Lampung: BPS Provinsi 

Lampung, 2021). Hlm 8 
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Presentase UMKM yang menggunakan 
Internet dan TI untuk Pemasaran Online 

memasarkan produk.
14

 Pemanfaatan internet dan Teknologi 

Informasi (TI) menjadi salah satu cara bagi pelaku usaha 

untuk mempertahankan dan bahkan meningkatkan 

pendapatan. Pembatasan sosial mengakibatkan cara 

pemasaran secara konvensional menjadi terbatas. Sarana  

menjadi solusi yang menjanjikan. 

Grafik 1.3 

Presentase UMKM yang menggunakan Internet dan TI untuk 

Pemasaran Online di Provinsi Lampung 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik 2021 

Secara Umum, Sekitar 44,34 persen UMKM telah 

menggunakan internet dan TI untuk pemasaran via Online 

sejak sebelum Pandemi. Sementara iu, Sekitar 6,39 persen 

UMKM baru Menggunakan Internet dan TI untuk pemasaran 

pada saat pandemi.
15

 

                                                             
14 H AGUS, ‗Pemanfaatan Digital Marketing Terhadap 

Pendapatan Umkm Di Kota Bandar Lampung Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam‘, 2022 

<http://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/17677%0Ahttp://repository.rade
nintan.ac.id/17677/1/Cover bab 1%2C bab 5 Dapus.pdf>. hlm 32 

15 Badan Pusat Statistik. Hal 15 
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Adapun data jumlah UMKM yang didapatkan dari 

Dinas Koperasi dan UKM Kota Bandar Lampung sebagai 

berikut: 

Tabel 1.1 

Jumlah Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah 

Per Kecamatan 

No Kecamatan Usaha  

Mikro 

Usaha 

Kecil 

Usaha 

Meneng

ah 

Jumlah 

UMKM 

1 Tanjung 

Karang 

Pusat 

3167 893 342  4402 

2 Tanjung 

Karang 

Timur 

1713 712 246 2671 

3 Tanjung 

Karang 

Barat 

1656 794 241 2691 

4 Kedaton 1913 845 309 3067 

5 Rajabasa 1709 714 270 2693 

6 Tanjung 

Senang 

1487 789 326 2602 

7 Sukarame 1860 915 267  3042 

8 Sukabumi 1514 676 316 2506 

9 Panjang 2125 917 268 3310 

10 Teluk 

Betung 

Selatan 

1743 798 301 2842 

11 Teluk 

Betung 

Barat 

1562 654 220 2436 

12 Teluk 

Betung 

Utara 

2043 636 291 2970 

13 Kemiling 2837 856 232 3925 
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14 Teluk 

Betung 

Timur 

1404 788 301 2493 

15 Enggal 1672 945 240 2857 

16 Bumi Waras 1930 686 271 2887 

17 Way Halim 2200 683 266 3149 

18 Kedamaian 1857 732 287 2876 

19 Labuhan 

Ratu 

2121 826 257 3204 

20 Langkapura 1465 721 261 2447 

Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Kota Bandar Lampung, 2021 

Dari data diatas dapat diketahui jumlah UMKM di 

Kota Bandar Lampung adalah 53.034. Dimana, Usaha Mikro 

terbanyak ada di Tanjung Karang Pusat yaitu sebanyak 3.167 

unit usaha mikro, sedangkan yang  paling sedikit ada di Teluk 

Betung Timur sebanyak 1.405 unit usaha. Usaha Kecil 

terbanyak terdapat di Enggal sebanyak 945 unit usaha, paling 

sedikit di Teluk Betung Utara sebanyak 636 unit usaha. Usaha 

Menengah terbanyak terdapat di Tanjung Karang Pusat 

sebanyak 342 unit usaha, paling sedikit di Teluk Betung Barat 

sebanyak 220 unit usaha.
16

 

UMKM kuliner paling tinggi terdampak pandemi dari 

sektor-sektor usaha lainnya seperti sektor Transportasi dan 

sektor jasa. Sektor akomodasi dan makanan minuman 

92,47%, sektor jasa 90,90% dan sektor transportasi dan 

pergudangan 90,34. Di masa pandemi ini banyak UMKM 

Kuliner di Bandar lampung penjualanya kurang akibat dari 

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat adalah 

kebijakan Pemerintah Indonesia  sejak awal tahun 2020. 

Usaha kuliner termasuk dalam jenis usaha yang 

diperbolehkan tetap buka selama masa Pembatasan 

Sosial Berskala Besar (PSBB), namun tak 

                                                             
16 Diskominfo Kota Bandar Lampung, ‗Statistik Sektoral Kota Bandar 

Lampung Tahun 2021‘, 2021, 88. 
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sedikit pengusaha kuliner yang menutup usahanya 

lantaran menurunnya jumlah pengunjung. Penurunan 

pengunjung selama masa pandemi tentu juga berujung 

pada penurunan omzet atau pendapatan.  Berikut Ini 

UMKM kuliner yang ada di Kecamtan Tanjung Karang 

Pusat. 

Table 1.2  

Jumlah UMKM Kuliner di kecamatan Tanjung Karang Pusat 

yang terdaftar dalam aplikasi Gofood, Grabfood dan Shoppefood 

No Nama Kelurahan Jumlah 

1 Gotong Royong 21 

2 Kaliawi 17 

3 Palapa 22 

4 Durian Payung 19 

5 Kelapa 21 

6 Pasir Gintung 4 

7 Kaliawi Persada 1 

Sumber: Data Riset Penelitian Tanjung Karang Pusat 2022 di ambil 

dari Aplikasi Gofood,Grabfood dan Shopeefood 

Dengan adanya Ekonomi Digital di Kecamatan 

Tanjung Pusat Mampu Menjadi Sosuli bagi pelaku UMKM 

agar bisa mempertahankan usaha di masa Pandemi Covid-

19. Pembeli juga mendapat kemudahan dalam membeli 

makanan menggunakan Aplikasi. Pembayaran dapat 

dilakukan baik menggunakan kartu debit, kartu 

kredit,PayPal, memotong pulsa pelanggan (untuk transaksi 

lewat HP), eek, maupun COD (Cash On Delivery) yaitu 

pembayaran yang dilakukan ketika barang telah dikirim 

oleh penjual. Media sosial menjadi media yang paling sering 

digunakan oleh masyarakat. Jejaring sosial yang tersedia 

https://www.suara.com/tag/pengusaha-kuliner
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terkadang memiliki beberapa perbedaan. Beberapa media 

sosial hanya berfokus pada pertemanan seperti Facebook, 

Path, Instagram, dan Twitter, ada pula yang khusus untuk 

mencari dan membangun relasi seperti yang ditawarkan, 

contohnya Linkedin. Selain itu tersedia pula media yang lebih 

pribadi seperti elektronik mail (e-mail) dan pesan teks. Search 

engine seperti Google dan Yahoo pun dapat diberdayakan. 

Dengan cara ini para pelaku usaha ju ga dapat memanfaatkan 

media blog maupun website pribadi. 

Kegiatan Marketing di ere digital tidak lagi hanya 

berfokus pada suatu proses kegiatan menyampaikan barang 

dan jasa kepada konsumen. Akan tetapi kegiatan marketing di 

era industri 4.0 ini memiliki jangkauan yang lebih luas dan 

mencangkup kepuasan para konsumen. Bersama teknologi 

informasi dan komunikasi yang semakin maju, kemudahan 

mengakses internet dapat dilakukan semuah orang.
17

 

Tidak kalah pentingnya adalah peran spiritualitas 

dalam bertransaksi. Dengan memperhatikan nilai-nilai 

spiritualitas ini juga mampu memberikan solusi untuk bangkit 

dari masa pandemi dengan terus mengembangkan UMKM. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa UMKM tidak akan 

pernah lepas dengan adanya transaksi. Islam mengatur 

dalam bertransaksi harus ada nilai­ nilai yang dijunjung 

Pertama, prinsip tauhid yang mengajarkan kepada manusia 

agar dalam hubungan kemanusiaan, sama esensialnya 

dengan hubungan kepada Allah. Dengan demikian, proses 

kegiatan ekonomi senantiasa dilandaskan pada sistem 

tauhid dalam wujud wujud keadilan sosial yang bersumber 

dari al Qur"an dan Sunnah. Kedua, prinsip khilafah. 

Manusia adalah khalifah Tuhan di muka burni dan 

bertindak sebagai pemegang amanah dari Allah untuk 

menegakkan hukum-Nya. Dalam proses ekonomi, nilai 

khilafah ini akan terimplementasi dalam terjalinnya 

                                                             
17

 Riadhus Sholihin, Digital Marketing Di ERA 4.0 (Yogyakata: 

Quadrant, 2019). Hlm. 13 
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ukhuwah dan persamaan, terhindar dari perilaku yang 

mengandung unsur- unsur kezaliman, dan tidak terjadinya 

praktek eksploitasi yang merugikan orang lain. Ketiga, 

prinsip keadilan yang terimplementasikan dalam perilaku 

yang tidak hanya didasarkan kepada ayat/dalil Qur‘an dan 

Sunnah, tetapi juga didasarkan kepada prinsip keseimbangan 

dan keadilan.
18

 

Dalam Islam kita juga diajarkan berbisnis Islami, 

sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Q.S Al Jumu'ah 

Ayat 10: 

هِِ فَضْلِِ مِنِْ وَابْ تَ غُوْا الَْْرْضِِ فِِ فاَنْ تَشِرُوْا الصَّلٰوةُِ قُضِيَتِِ فاَِذَا هَِ وَاذكُْرُوا اللّٰ راً اللّٰ  كَثِي ْ
 تُ فْلِحُوْنَِ لَّعَلَّكُمِْ

Artinya : "Apabila telah ditunaikan shalat, maka 

bertebaranlah kamu di muka bumi: dan carilah kanmia 

Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak  supaya  kamu 

beruntung". (Q.SAl Jumu' ah : 10) 

 

Al-Syaukani menjelaskan makna ayat ini dengan 

mengatakan, apabila engkau telah selesai melaksanakan 

shalat maka bertebaranlah kamu di muka bumi untuk 

perdagangan (tijarat) dan melakukan transaksi-

transaksilainnya, sesuai dengan apa yang engkau butuhkan 

untuk memenuhi urusan kehidupanmu. Dan carilah karunia 

Allah dalam bentuk rizqi yang memang dikaruniakan Allah 

buat hambanya. Dalam konteks ayat, fadhl Allah adalah 

keuntungan-keuntungan di dalam mu'amalat dan usaha-

usaha (makasib) yang telah kita lakukan.
19

 

Digitalisasi  ekonomi  syariah  dapat merambah 

dalam berbagai aspek ekonomi baik ekonomi mikro 

maupun ekonomi  makro. Sekarang ini peran digital sangat 

                                                             
18 St. Salehah Madjid, ‗Prinsip-Prinsip (Asas-Asas) Muamalah‘, 

Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, 2.1 (2018), 14–28 
<https://doi.org/10.26618/j-hes.v2i1.1353>. hlm 16 

19 Azhari Akmal Tarigan, Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi Al-Qur‟an, 

pertama (bandung: Citapustaka Media Perintis, 2012). 
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luar biasa, hampir semua perekonomian menggunakan 

teknologi informasi dan komunikasi atau digitalisasi, baik 

dalam mengemas produk ataupun dalam memasarkan 

produk, sehingga lebih mudah dan lebih cepat dalam 

distribusi informasi yang digunakan untuk membuat 

pertumbuhan ekonomi semakin cepat dan tiada batas 

dengan dukungan teknologi digital dan teknologi 

informasi. Teknologi informasi yang sudah merambah 

keindividu (personal) dapat mendukung era digitalisasi 

informasi dan komunikasi pada ekonomi konvensional 

maupun ekonomi syariah, teknologi tersebut sekarang 

sudah dalam genggaman tangan pengguna gadget seperti 

aplikasi mobile yang dapat diunduh dan dipasang dengan 

fitur mudah dimengerti oleh user. Demikian pula di dunia 

perbankan, dalam melakukan kegiatannya perbankan 

syariah bekerja sama dengan bidang teknologi informasi 

untuk membangun sistem informasi perbankan syariah 

dengan membuat aplikasi khusus  yang dapat 

mempermudah semua proses-proses transaksi yang ada 

diperbankan. Terbentuknya masyarakat digital akibat dari 

tersebut dipacu oleh perkembangan dan penerapan 

teknologi informasi dan komunikasi yang sangat intensif di 

semua bidang baik ekonomi, pemasaran, keuangan, jasa, 

pendidikan dan sebagainya. Maka, digitalisasi terbentuk 

untuk memudahkan pengguna dalam melakukan transaksi, 

sehingga perekonomian meningkat.
20

 

Peneliti tertarik ingin mengkaji Iebih luas 

mengenai UMKM dalam Perspektif Ekonomi Syariah  

yang  dihadapkan pada perkembangan teknologi di masa 

pandemi, yang menjadi tantangan sekaligus peluang dalam 

berbisnis. Berdasarkan Latar belakang diatas, maka penulis 

tertarik untuk meneliti melalui penulisan skripsi berjudul  

                                                             
20 Aan Ansori, ‗Digitalisasi Ekonomi Syariah‘, Jurnal Ekonomi 

Keuangan Dan Bisnis Islam, 7.2085–3696 (2016), 1–18. 
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“Analisis Penerapan Ekonomi Digital Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Pelaku Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) Di Masa Pandemi Covid-19 Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam ( Studi Kasus UMKM Kuliner 

di Kecamatan Tanjung Karang Pusat)” 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan Identifikasi masalah dari latar belakang 

munculnya fenomena pandemi covid-19 berdampak Terhadap  

UMKM kuliner di kecamatan Tanjung Karang Pusat yang 

mempengaruhi penurunan pendapatan, karena UMKM 

memiliki peran dan kontribusi yang penting terhadap 

peningkatan dan stabilitas perekonomian masyarakat. 

Penelitian Ini memfokuskan pada UMKM Kuliner di 

kecamatan Tanjung Karang Pusat yang bersekalah Mikro 

yang menggunakan Ekonomi Digital. 

 

D. Fokus dan Sub Fokus Penelitian  

1. Fokus Penelitian 

          Fokus Penelitian ini berada di Kecamatan 

Tanjung Karang Pusat Kota Bandar Lampung 

2. Sub-Fokus Penelitian 

          Dalam penelitian yang dilakukan agar tidak 

memperlebar permasalahan maka penulis membatasi 

masalah yaitu UMKM kuliner di Kecamatan Tanjung 

Karang Pusat yang  menggunakan Digitalisasi sebagai 

Media Pemasaran. 

 

E. Rumusan Penelitian 

1. Bagaimana Penerapan Ekonomi Digital dalam 

Meningkatkan Pendapatan UMKM kuliner di Masa 

Pandemi Covid-19 di Kecamatan Tanjung Karang Pusat? 

2. Bagaimana Penerapan Ekonomi Digital dalam 

Meningkatkan Pendapatan UMKM kuliner di Masa 

Pandemi Covid-19 di Kecamatan Tanjung Karang Pusat 

dalam Perspektif Ekonomi Islam? 
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F. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Menganalisis Penerapan Ekonomi Digital dalam 

Meningkatkan Pendapatan UMKM kuliner di Masa 

Pandemi Covid-19 di Kecamatan Tanjung Karang Pusat  

2. Untuk Menganalisis Penerapan Ekonomi Digital dalam 

Meningkatkan Pendapatan UMKM kuliner di Masa 

Pandemi Covid-19 di Kecamatan Tanjung Karang Pusat 

dalam Perspektif Ekonomi Islam 

 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis 

Untuk digunakan sebagai literatur atau referensi dan 

menambah wawasan ilmu peneliti serta peneliti lainnya 

mengenai  teori yang berkaitan dengan peran sosial media 

terhadap pengembangan ekonomi kreatif era digital di 

Indonesia. Meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan, 

pengalaman dan implementasi bagi akademis dengan 

mengacu pada sumber teori-teori yang ada terutama pada 

ilmu ekonomi islam pada umumnya . 

2. Secara praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi diri 

sendiri khususnya maupun untuk orang lain pada 

umumnya. 

b. Untuk memberikan wawasan digitalisasi UMKM 

kepada mahasiswa dan pelaku usaha serta pembaca 

tentang pentingnya memiliki skill dalam 

mengahadapi usaha 

c. Sebagai bahan referensi yang nantinya dapat 

memberikan perbandingan dalam mengadakan 

penelitian lebih lanjut dimasa yang akan datang. 

d. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

tambahan atau pembendaharaan bacaan, menambah 

pengetahuan dan referensi bagi mahasiswa yang 

membutuhkan. 
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H. Kajian Penelitian Terdahulu 

 Berdasarkan Hasil Penelitian Kajian Terdahulu yang 

relefan terhadap beberapa penelitian yang berkatan dengan ― 

Pemulihan Perekonomian Melalui Digitalisasi UMKM di 

masa Pandemi Covid—19 menurut perspektif Ekonomi Islam 

di Kecamatan Tanjung Karang Pusat. 

1. Penelitian pertama dari Mohammad Musfiq Arifqi 2021 

yang berjudul ―Pemulihan perekonomian Indonesia 

melalui Digitalisasi UMKM berbasis Syariah di masa 

Pandemi covid- 19” Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, hasil penelelitiannya dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan digitalisasi UMKM syariah menjadi alternatif 

dalam memulihkan perekonomian indonesia dimasa 

pandemi. UMKM harus mampu memanfaatkan 

perkembangan teknologi untuk meningkatkan 

produktivitas usahanya. Usaha UMKM melibatkan proses 

produksi, proses distribusi dan proses konsumsi. 

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan membahas mengenai kegitan digitalisasi 

umkm mampu menjadi solusi agar umkm bisa bertahan di 

masa pandemi covid-19. Perbedaan dari penelitian ini 

adalah studi kasus yang dibahas sangat luas dan lebih 

menekankan cara-cara agar ekonomi indonesia lebih pulih 

sedangkan penelitian saya studi kasusnya hanya satu 

kecamatan dan lebih menenkankan penerapan yang 

dipakai dalam digital umkm.
21

 

2. Penelitian kedua dari Nadya Audira yang berjudul 

―Analisis Peranan Pelatihan Program Kampung Ukm 

Digital Terhadap Perkembangan Umkm Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Kub Telo Rezeki 

Sentra Industri Keripik Kota Bandar Lampung)‖ hasil 

penelitiannya dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 

pelatihan yang dilakukan oleh Mitra UKM di KUB Telo 

Rezeki Sentra Industri Keripik Kota Bandar Lampung 

dapat meningkatkan Perkembangan UKM dan dapat 

                                                             
21 Arifqi.Arifqi. hlm 194 
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membuat mitra UKM mampu bersaing bahkan lebih 

unggul dibanding pesaingnya. Terdapat 3 macam peranan 

pelatihan yang harus dilakukan oleh Mitra UKM di KUB 

Telo Rezeki Sentra Industri Keripik yakni melalui 

Koordinasi, Pembinaan, juga Monitoring dan Evaluasi. 

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama ingin 

mengikatakan perkembangan umkm dan membuat umkm 

lebih unggul d. Perbedaan dari penelitian ini adalah 

penelitian ini membahasa program pelatihan umkm digital 

dan perkembangan umkm sedangkan penelitian yang saya 

buat membahas penerapan ekonomi digital dalam 

meningkatkan pendapatan umkm.
22

 

3. Penelitian ketiga dari Muhammad Mirdza yang berjudul 

―Analisis Penerapan Ekonomi Digital Dalam 

Meningkatan Pendapatan Pelaku Usaha Mikro Kecil 

Menengah (Kuliner Di Kecamatan Sukarame Bandar 

Lampung Perspektif Ekonomi Islam) Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan, hasil penelelitiannya 

dapat disimpulkan bahwa penerapan ekonomi digital 

pelaku usaha UMKM kuliner di Kota Bandar Lampung 

sudah mulai berkembang pesat dalam memenuhi 

kebutuhan digitalisasi dalam berbisnis. Perkembangan 

ekonomi digital menjadi peran penting agar ketangguhan 

ekonomi di Kota Bandar Lampung dapat terjaga apalagi di 

era new normal ini.Pengaruh ekonomi digital dalam 

UMKM kuliner di Kota Bandar Lampung sangat luar 

biasa. Hadirnya GoFood, GrabFood, ShopeePay, Aplikasi 

pemesanan, dan website mempermudah akses dalam 

transaksi yang dilakukan dan dapat meningkatkan 

pendapatan UMKM tersebut serta luasnya akses penjual 

yang didapatkan dalam melakukan usahanya. Kemudian 

terhindar dari risiko fraud (transaksi palsu) dan juga 

                                                             
22 Audira Nadya, ‗Analisis Peranan Pelatihan Program Kampung 

Ukm Digital Terhadap Dalam Perspektif Ekonomi Islam ( Studi Pada Kub 

Telo Rezeki Sentra Industri Keripik Raden Intan Lampung 1439 H / 2018 
M Analisis Peranan Pelatihan Program ( Studi Pada Kub Telo Rezeki 

Sentra‘, Skripsi, 2018. 
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mempermudah cara UMKM kuliner melakukan 

bisnis.persamaan dari penelitian ini adalah sama-sma 

membahas penerapan ekonomi digital dalam 

meningkatkan pendapatan umkm. Perbedaan dari 

penelitian ini adalah penelitian ini tidak menggunakan 

indikator dalam melakukan tolak ukur dalam penelitian 

sedangkan penelitian yang saya buat ada indikatornya 

kemudia data-data yang ada berbeda dengan sebelumnya 

lebih terbaru.
23

 

4. Penelitian keempat dari Agus Hendra yang berjudul 

“Pemanfaatan Digital Marketing Terhadadap 

pendapatan UMKM di Kota Bandar Lampung Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam”berdasarkan dari skripsi ini 

pemanfaatan digital marketing berpengaruh posifit dan 

signifikan terhadap pendapatan UMKM kota Bandar 

Lampung. Menurut pandangan islam sama dengan 

pemasaran offline asalkan tidak menyimpang dalam 

agama islam. Persamaan dari penelitian ini membahas 

mengenai digital marketing dan pendapatan umkm. 

Perbedaanya metode yang digunakan dalam penelitian ini 

berbeda ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatisedangkan penelitian saya menggunakan metode 

penelitian kualitatif.
24

 

5. Penelitian kelima dari Santi Yulia Sari Hamzah yang 

berjudul “Efektivitas Program Working Digital Dalam 

Meningkatkan Penjualan Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) Ditinjau Dari Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi Pda UMKM Sentra Batik Kota 

Bandar Lampung)” berdasarkan skripsi ini Program 

Working Digital merupkan suaru program yang diadakan 

                                                             
23 M Muhammad, ‗ANALISIS PENERAPAN EKONOMI 

DIGITAL DALAM MENINGKATAN PENDAPATAN PELAKU USAHA 

MIKRO KECIL MENENGAH (UMKM)(Kuliner Di Kecamatan …‘, 2021 

<http://repository.radenintan.ac.id/15946/>. 
24

 H AGUS, ‗Pemanfaatan Digital Marketing Terhadap 

Pendapatan Umkm Di Kota Bandar Lampung Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam‘, 2022 
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utuk membantu umkm dalam berjalan dan 

mendistribusikan produknya melalui Offine dan Online. 

Perkembangan teknologi informasi dapat meningkatkan 

kinerja dan dapat memungkinkan berbagai kegiatan yang 

dapat dilaksanakan dengan cepat, akurat dan tepat hingga 

dapat meningkatkan produktifitas kerja. Dalam 

memproduksi suatu produk, dapat digunakan 

denganteknologi digital untuk dapat menghemat waktu 

dan tenaga. Selain itu teknologi dapat digunakan sebagai 

media promosi (Marketing). Persamaan dari penelitian ini 

adalah sama-sama menggunakan teknologi sebagai media 

promosi dan membantu umkm untuk mengikatkan 

produktifitas dan pendapatan. Perbedaan penelitian ini 

adalah lebih memfokuskan efektivitas program working 

digital dalam umkm batik sedangkan penelitian saya 

memfokuskan ke penerapan ekonomi digital untuk 

mengingkatkan pendapatan umkm di tanjung karang pusat 

studi yang digunakan juga berbeda penelitian ini studi 

kasusnya UMKM Batik sedangkan penelitian saya 

UMKM kuliner. 

 

I. Metode Penelitian 

Steven Dukeshire & Jennifer Thurlow menyatakan 

bahwa ―research is the sytematic colletion and presentation of 

information‖. Penelitian merupakan cara yang sistematis 

untuk mengumpulkan data dn mempersentasikan hasilnya. 

Selanjutnya Creswell menyatakan bahwa ―research menthods 

involve the from data colletion, analysis, an interpretation 

that research proposes for the studies‖.Metode penelitian 

merupakan proses kegiatan dalam bentuk pengumpulan data, 

analisis, dan memberikan interprestasi yang terkait dengan 

tujuan penelitian.
25

 

 

 

                                                             
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatis Dan R&D, 

ed. by Sutopo, Edisi Kedu (Bandung: ALFABETA, 2019). 
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1. Jenis Penelitian dan sifat penelitian 

a. Jenis penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan 

(field research) yaitu penelitian yang dilakukan untuk 

mempelajari secara intensif tentang latar belakang 

keadaan tempat penelitian. Penelitian di lapangan 

dilakukan dengan menggali data yang bersumber dari 

lokasi penelitian, yaitu data observasi, kuesioner dan 

wawancara yang berasal dari UMKM di Kelurahan 

Tanjung Karang Pusat. 

Selain lapangan penelitian ini juga 

menggunakan penelitian kepustakaan (library 

research) sebagai pendukung dalam melakukan 

penelitian. Library Research dilakukan dengan cara 

membaca, menelaah serta mencatat bahan dari 

berbagai literatur, seperti buku, jurnal, undang-

undang, Al-Qur‟an, al-Hadist serta literatur lainnya 

yang  ada kaitannya dengan Digitalisasi UMKM 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

mengumpulkan data atau informasi dari lapangan 

yakni Kecamatan Tanjung Krang Pusat dan 

menjelaskan berbagai informasi yang berkenaan 

dengan pokok permasalahan dalam penelitian ini 

yaitu UMKM yang terdampak pandemi Covid-19 di 

kecamatan Tanjung Karang Pusat. 

b. Sifat Penelitian 

Berdasarkan sifatnya penelitian ini termasuk 

dalam penelitian deskriptif  kualitatif yaitu suatu 

penelitian yang menggambarkan dan melaporkan suatu 

objek penelitian dengan mengoperasikan antara teori 

dengan keadaan yang terjadi dilapangan, apakah ada 

kesenjangan atau mungkin kesamaan antara teori 

dengan kenyataan di lapangan, kemudian dianalisis 

berdasarkan tujuan penelitian. 

Oleh karenanya, pengunaan metode kualitatif 

dalam penelitian dapat menghasilkan kajian atau 
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sutau fenomena yang lebih komprehensif. Data-data 

yang diperoleh dilapangan adalah berupa data-data 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati. Pemilihan penggunaan metode 

kualitatif dalam hal tujuan penelitianya adalah untuk 

memahami bagaimana suatu komunitas atau individu 

dalam menerima isu tertentu. Dalam hal ini sangat 

penting bagi peneliti yang mengunakan metode 

penelitian kualitatif muntuk memastikan kualitas dari 

proses penelitian, sebab peneliti tersebut akan 

mengintreprestasi data yang telah dikumpulkan.
26

 

2. Sumber data 

Untuk mengumpulkan data dan informasi yang 

diperoleh dalam penelitian ini akan menggunakan data 

sebagai berikut: 

a. Data primer 

 Data primer yaitu data yang diperoleh langsung 

dari objek yang akan diteliti. Adapun data tersebut 

diperoleh melalui wawancara, dokumentasi, dan 

observasi di lokasi penelitian. Adapun Data primer 

memuat data yang berasal dari sumber pertama 

dalam penelitian ini Yakni Dinas Koperasi dan 

UMKM kota Bandar Lampung dan UMKM di 

kecamatan Tanjung Karang Pusat 

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah teknik pengumpulan 

data berupa riset, yaitu pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mambaca buku-buku, jurnal, 

data badan pusat statistik, dan sumber lainnya yang 

berkaitan dengan judul penelitian yang dimaksud.
27

 

Data sekunder yang diperoleh peneliti dari 

                                                             
26

 Memahami Metode Penelitian 
Kualitatif‗<https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/12773/Memaham

iMetode-Penelitian-Kualitatif.html> [accessed 7 January 2022] 

27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatis Dan R&D. 

hal 56 

http://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/12773/MemahamiMetode-
http://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/12773/MemahamiMetode-
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AlQur‘an, Hadis, buku, jurnal, skripsi, Tesis dan 

artikel yang berkaitan dengan permasalahan yang 

berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan. 

3. Populasi dan Sempel 

a. Populas 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
28

. Populasi merupakan keseluruhan 

jumlah subjek yang akan di teliti oleh seorang 

peneliti. Populasi penelitian dapat dibedakan meryadi 

populasi "finit" dan populasi "infinit". Populasi finit 

adalah suatupopulasi yang jumlah anggota populasi 

secara pasti diketahui, sedang populasi Infinit adalah 

suatu populasi yang jumlah anggota populasi tidak 

dapat diketahui secara pasti. Populasi bukan hanya 

orang, tetapi juga objek dan benda alam yang lain. 

Populasi juga bukan hanya sekedar jumlah yang ada 

pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi 

seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek 

atau obyek itu. Adapun populasi dari penelitian ini 

adalah UMKM Kuliner di Kelurahan Tanjung 

Karang Pusat Yang berjumlah  105 UMKM Kuliner 

yang menggunkan aplikasi digital yang di ambil dari 

aplikasi GoFood, GrabFood, dan Shopee Food.  

b. Sempel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada  pada populasi, karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka 

                                                             
28 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, Edisi Pert (Bandung: 

ALFABETA, 2014). 
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penelitian dapat menggunakan sampel yang diambil 

dari populasi itu.  

Dalam Penelitian merujuk pada teori Sanafiah 

Faisal dengan mengutip pendapat Spradley 

mengemukakan bahwa, sutuasi sosial untuk sampel 

awal sangat disarankan suatu situasi sosial yang di 

dalamnya menjadi semacam muara dari banyaknya 

dominan lainnya. Selanjutnya dinyatakan bahwa, 

sampel sebagian sumber data atau sebagai sumber 

informasi sebaiknya yang memenuhi kriteria 

sebagai berikut: 

1.) Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu 

melalui proses enkulturasi, sehingga sesuatu itu 

bukan sekedar diketahui, tetapi juga dihayati. 

2.) Mereka masih tergolong sedang berkecimpung 

atau terlibat pada kegiatan yang tengah di teliti 

3.) Mereka yang mempunyai waktu yang memadai 

untuk di mintai informasi 

4.) Mereka yang tidak cendrung menyampaikan 

informasi hasil kemasannya sendiri 

Seperti telah dikemukakan bahwa, penambahan 

sampel itu dihentikan, manakalah datanya sudah 

jenuh. Dari berbagai informasi baik yang lama 

ataupun yang baru tidak memberikan data yang baru 

lagi. Menurut peneliti wawancara yang 16 UMKM 

sudah cukup untuk memberikan informasi yang 

lengkap. Karena UMKM yang diteliti memberi 

informasi yang sama dan lengkap. 

Teknik yang digunakan peneliti adalah teknik 

Purposive sampling dan Snowball. Purposive 

sampling yakni dengan cara menetukan sempel yang 

memiliki kriteria yang lebih bisa  menggambarkan 

keadaan dalam penelitian yang di maksud, 

menjalankan usahnya melalui media digital, seperti 

Menggunakan aplikasi Gofood,Grabfood dan 
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Shopeefood. Purposive sampling pada sampel 

penelitian ini berjumlah 16 UMKM kuliner. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi merupakan salah sat metode yang 

dipakai dalam penelitian dimana caranya ialah 

dengan melakukan pengamatan dan membuat 

catatan yang sistematis terkait dengan gejala yang 

ditulis penulis.
29

 Observasi atau pengamatan proses 

sistematis yang merekam pola perilakuaktual orang, 

benda, dan peristiwa yang terjadi. Dalam 

melakukan observasi, peneliti mengamati situasi 

peneliti dengan cermat dan mencatat serta merekam 

semua hal yang ada diseputar objek penelitian yang 

berkaitan dengan informasi yang diperoleh dari 

objek amatan. Observasi yang penulis lakukan, 

yaitu dengan melihat keadaan pelaku UMKM 

kuliner di Kelurahan Tanjung Karang Pusat. 

b. Interview (Wawancara) 

Metode wawancara ialah sebuah bentuk 

komunikasi secara verbal atau percakapan dengan 

responden yang memiliki pengetahuan terkait 

dengan apa yanginformasi yang dibutuhkan untuk 

peneliti.
30

 Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan 

studi pendahuluan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila 

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 

yang lebih mendalam dan jumlah responednya 

sedikit/kecil. Peneliti mengajukan pertanyaan 

kepada responden kemudian responden menjawab 

                                                             
29

 Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Sosial dan Ekonomi,(Jakarta: 

Kencana, 2013), h.48 
30 Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara 

1996),  h. 115 
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secara bebas. Dalam hal ini wawancara dilakukan 

kepada pelaku UMKM Kuliner di Kelurahan 

Tanjung Karang Pusat 

c. Dokumentasi 

Metode Dokumentasi ialah metode dalam 

pengumpulan data yang dengan cara mengambil 

data dari dokumen-dokumen yang  sudah ada bauk 

berupa catatan,transkip, agenda  kegitan. 
31

Dokumen merupakan catatan atau karya 

seseorang tentang sesuatu yang sudah berlalu. 

Dokumen tentang orang atau sekelompok orang, 

peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang 

sesuai dan terkait dengan fokus penelitian adalah 

sumber informasi yang sangat berguna dalam 

penelitian kualitatif. Dokumen itu dapat berbentuk 

teks tertulis, artefacts, gambar, maupun foto. 

Dokumen tertulis dapat pula berupa sejarah 

kehidupan (life histories), biografi, karya tulis, dan 

cerita. Di samping itu ada pula material budaya, 

atau hasil karya seni yang merupakan sumber 

informasi dalam penelitian kualitatif. Dalam 

penelitian antropologi dokumen material budaya 

atau artefact sangat bermakna, karena pada 

dokumen atau material budaya maupun artefact itu 

tersimpan nilai-nilai yang tinggi sesuai dengan 

waktu, zaman dan konteksnya. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan tahapan mencari dan 

menyusun secara berurutan data atau informasi yang 

diperolehdari hasil wawancara, pengamatan dilapangan 

dan dokumentasi, melalui cara mengklasifikasikan data 

kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam sebuah pola, 

memilah mana yang akan dipelajari, dan membuat 
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 Muhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kualitatif, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h.422 
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kesimpulan sehingga mudah untuk dipahami baik oleh diri 

sendiri maupun orang lain. Miles and huberman 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsungsecara terus menerus sampai tuntas.
32

 

Aktivitas dalam analisis data, yaitu :  

a. Data Collection/Pengumpulan Data 

          Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data 

dengan observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi atau gabungan ketiganya (triangulasi). 

Pengumpulan data dilkukan berhari-hari, mungkin 

berbulan-bulan, sehingga datayang diperoleh akan 

banyak. Pada tahap awal peneliti melakukan 

penjelajahan secara umum terhadap situasi 

sosial/obyek yang diteliti, semua yang dilihat dan di 

dengar akan dicatat/direkam semua. Dengan 

demikian peneliti akan memperoleh data yang sangat 

banyak dan sangat bervariasi. 

b. Data Reduction/Reduksi Data 

           Mereduksi data berarti merangkum, memilih 

dan memilah hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencrainya bila 

diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan 

peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan 

memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. 

c. Data Display/Penyajian Data 

            Dalam penelitian kualitatif, penyajian data 

bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. 

                                                             
32 Miles dan Hubberman, Analisi Data Kualitatif,(Jakarta: Penerbit 

Universitas Indonesia, 1992), h. 11 
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Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat 

naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 

yang telah dipahami tersebut. 

d. ConclusionDrawing/Verification (Penarikan 

kesimpulan/verifikasi) 

           Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti- bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi 

apabila kesimpulan yang dikemukakan ditahap awal 

didukung oleh bukti- bukti yang valid dan konsisten 

saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel. 

          Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah 

yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga 

tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa 

masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 

kualitatif masih bersifat sementara dan akan 

berkembang setelah  penelitian berada di lapangan. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan 

temuanbaru yang sebelumnya belum pernah ada. 

Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 

obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau 

gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat 

berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau 

teori. 
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J. Kerangka Berfikir 

Dikatakan oleh Sugiyono bahwa kerangka berfikir 

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah penting. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

Para Pelaku UMKM Kuliner Terdampak 

Pandemi Covid-19 dituntut dapat melaksanakan ekonomi 

digital dengan cara memanfaatkan media sosial sebagai 

media penjualan secara online. Seperti berjualan di 

Aplikasi gofood, grabfood,maximfood, shopeefood. 

Media sosial juga sebagai media pemasaran secara online 

dengan aplikasi Instagram,Facebook, dan Tiktok guna 

menjangkau konsumen ini juga mengurangi biaya 

promosi. Melakukan pembayaran secara digital dengan 

transfer antar bank, menggunakan kartu kredit dan 

menggunakan e-wallet septi OVO, Gopay, Dana, 

Usaha Mikro 

kecil 

Menengah(UM

KM) terdampak 

Pandemi Covid-

19 

Ekonomi 

Digital 
Pendapatan 

Perspektif 

Ekonomi 

Islam 
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ShopeePay, Link Aja,OVO. ini bisa mengurangi 

penyebaran virus Covid-19. Dengan melaksanakan 

ekonomi digital bisa mendapatkan Pendapatan dan 

mempertahankan usaha  di masa Pandemi Covid-19. 

Tidak kalah pentingnya adalah peran spiritualitas 

dalam bertransaksi. Dalam Syariah mareketin, bisnis 

yang di sertai keiklasan sematamata hanya untuk 

mencari ridho Allah SWT, maka bentuk transaksinya 

insyaallah menenjadi nilai ibadah  dihadapannya. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Penerapan Ekonomi Digital dalam Meningkatakan 

pendapatan UMKM dikecamatan Tanjung Karang Pusat 

sudah mulai berkembang mulai dari digital Marketing, 

Penjulan Secara online dan sistem pembayaran digital. 

UMKM sudah menggunakan media digital dalam 

pemasaran dengan cara mempromosikan lewat Aplikasi 

Facebook, Instagram dan Tiktok. Penjualan online yang 

digunakan menggunakan aplikasi Gofood. Shopeefood, 

whatsapp dan grabfood. Sistem pembayaran yang 

digunakan menggunakan Cash, OVO, Gopay, Shopeepay, 

LinkAja dan Dana. Dimasa Pandemi dari 16 UMKM yang 

diteliti 6 UMKM menggunakan Media digital pada masa 

pandemi dan10 UMKM sudah menggunakan Media 

digital sebelum masa pandemi. Ekonomi digital di masa 

pandemi dapat mempertahankan UMKM di masa 

pandemi walaupun tidak sebesar Omset sebelem pandemi 

tetapi ekonomi digital bisa menambah pendapatan 10-

20% dari penjualan langsung. 

2. Dalam prespektif ekonomi islam pelaku UMKM di 

kecamatan Tanjung Karang Pusat sudah menerapkan 

Ekonomi Digital sesui dengan ajaran Islam. Seperti 

Shiddiq (jujur atau benar), Amanah (dapat dipercaya), 

Fathanah (cerdas), Tabligh (komunikatif). Pembayaran 

yang dilakukan secara digital tidak mengandung maysir 

tidak, mendorong israf, tidak digunakan dalam transaksi 

objek haram. Berdasarkan fakta dilapangan bahwa 

UMKM dikecamatan Tanjung Karang Pusat sudah ada 3 

UMKM yang terdaftar MUI ini diketahui dari sertifikat 

yang dimiliki UMKM, 13 UMKM lainnya belum 

memiliki sertifikat halal, tetapi diliahat dari cara membuat 

dan zat yang dipakai UMKM tanjung Karang Pusat 

menggunakan produk halal. Kemudian gambar makanan 
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yang di pasarkan di media sosial dengan yang dibeli 

langsung sama tidak ada mengandung unsur penipuan 

(Gharar). Pendapatan yang di dapat ada sebagaian yang 

di pakai untuk kegiatan sosial seperti Sedekah ke fakir 

Miskin dan orang-orang yang hafal Al-qur‘an. 

 

B. Saran 

Berdasarkan Hasil Penelitian, penelitian, memberi 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah diharapkan mengadakan pelatihan 

Ekonomi digital kepada UMKM di kecamatan Tanjung 

Karang Pusat agar para pelaku UMKM banyak yang 

menggunakan ekonomi digital dalam usaha. 

2. Bagi Para UMKM di kecamatan Tanjung Karang Pusat 

diharapkan terus meningkatkan kemampuan dengan 

memberikan inovasi bagi produk usaha yang dijualnya 

dan diharapkan pemilik usaha dapat meningkatkan 

penjualan dengan pendekatan kepada pelanggan dengan 

cara Personal branding. 
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